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ABSTRAK 

   

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah sekelompok nematoda yang 

menginfeksi manusia dan ditularkan melalui media tanah. Infeksi ini biasanya 

terjadi terutama pada anak usia prasekolah dan usia sekolah. Dampak infeksi STH 

dapat menimbulkan kehilangan zat gizi berupa karbohidrat, protein serta 

kehilangan darah yang dapat menurunkan konsentrasi sehingga menyebabkan 

menurunnya  prestasi belajar. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

Infeksi Cacing Usus Soil Transmitted Helminths Dengan Prestasi Belajar Pada 

Anak Sekolah Dasar Negeri 96 dan 97 Seberang Ulu II Kota Palembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi terdiri dari semua anak-anak yang bersekolah di SDN 

96 dan 97 Seberang Ulu II Kota Palembang, Pengambilan sampel dengan cara 

stratified random sampling didapatkan jumlah 129 sampel yang memenuhi 

kriteria inklusi. Status infeksi STH berdasarkan hasil pemeriksaan feses 

menggunakan teknik Kato-Katz dan data prestasi belajar diambil dari nilai rapor. 

Hasil analisis data dengan menggunakan uji Chi-Square (α=0,05). Hasil 

penelitian didapatkan proporsi infeksi STH sebesar 48,1% dimana ditemukan 61 

anak mengalami infeksi Ascaris lumbricoides, 1 anak terinfeksi Trichuris 

trichiura. Hasil uji statistik didapatkan hubungan infeksi STH dengan prestasi 

belajar (p=0,001). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna infeksi 

STH terhadap prestasi belajar di SDN 96 dan 97 Seberang Ulu II Kota 

Palembang.  

 

Referensi : 52 

Kata kunci : Infeksi STH, Prestasi Belajar. 
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Correlation of Soil Transmitted Helminths (STH) Infection to Study 

Achievement Among 96 and 97 Elementary School Students in Seberang Ulu II 

Palembang City.  

 

ABSTRACT 

 

Soil Transmitted Helminths (STH) is a group of nematodes that infecting people 

and transmitted through the soil. This infection occurs especially among pre-

school and school-aged children. Besides the clinical manifestation, STH 

infection affect in physical health and intellectual of children. This study aimed to 

know the association of Soil Transmitted Helminths (STH) Infection to Study 

Achievement Among 96 and 97 Elementary School Student in Seberang Ulu II 

Palembang City. This study was observational analytic used cross-sectional 

design. The population consisted of all children at SDN 96 and 97 Seberang Ulu 

II Palembang City, obtained 129 samples that filled the inclusion criteria. Data 

including infection status of STH was achieved through fecal examination results 

using Kato-Katz technic and the data about study achievement from rapor. The 

results of study obtained that STH infection proportion was 48,1% where 61 

children had Ascaris lumbricoides infection, 1 children had Trichuris trichiura 

infection. Based on statistical test results, obtained that association of STH 

infection with variable study achievment (p=0,001). Concluded that there was 

also have correlation between the incidence of learning achievment and STH 

infections in Elementary School students 96 and 97 Seberang Ulu II Palembang 

City.  
 

Keywords : Infection, and study achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah nematoda usus yang 

menginfeksi manusia dimana penularannya terjadi jika seseorang melakukan 

kontak dengan tanah yang telah terkontaminasi telur/larva cacing ini, sehingga 

masuk ke dalam tubuhnya (CDC, 2013). Golongan cacing bulat usus yang 

membutuhkan media tanah sebagai kelangsungan siklus hidup adalah Soil 

Transmitted Helminths (STH). Cacing yang termasuk ke dalam STH adalah 

Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), 

hookworm (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale), Strongyloides 

stercoralis, dan beberapa spesies Trichostrongylus adalah penyebab penyakit 

kecacingan atau Helminthiasis (Supali dkk, 2013). 

Lebih dari 1,5 miliar orang, atau 24% dari populasi dunia, terinfeksi oleh 

infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah di seluruh dunia. Infeksi tersebar 

luas di daerah tropis dan subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi di Afrika 

sub-Sahara, Amerika, Cina, dan Asia Timur. Lebih dari 267 juta anak usia 

prasekolah dan lebih dari 568 juta anak usia sekolah tinggal di daerah di mana 

parasit ini ditularkan secara intensif, dan membutuhkan perawatan dan 

intervensi pencegahan (WHO, 2013). Indonesia merupakan negara endemik 

STH dengan jumlah anak usia 1-14 tahun terbanyak ketiga di dunia setelah 

India dan Nigeria yaitu sekitar 7% (WHO, 2018).  

Berbagai jenis cacing usus masih merupakan masalah kesehatan 

masyarakat dan sering dijumpai baik di kota maupun di desa di Indonesia yang 

dapat mengakibatkan anemia, gangguan gizi, gangguan pertumbuhan dan 

gangguan kecerdasan (Samarang, 2014).   

Menurut KEMENKES (2017), prevalensi cacingan di Indonesia pada 

umumnya masih sangat tinggi, terutama pada golongan penduduk yang kurang 

mampu, dengan sanitasi yang buruk. Prevalensi cacingan bervariasi antara 

2,5%-6,5%. Di Indonesia prevalensi infeksi cacing masih sangat tinggi antara 
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60%-90% tergantung pada lokasi dan kondisi sanitasi lingkungan. Angka 

prevalensi dan intensitas infeksi biasanya paling tinggi pada anak antara usia 3 

dan 8 tahun (Hairani, 2014). Diperkirakan bahwa prevalensi Ascaris 

Lumbricoides dilaporkan 75%, T. trichiura 62%, dan hookworms 30% dimana 

provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki prevalensi yang relatif tinggi 

(Margono, 2003). Di Sumatera Selatan prevalensi STH juga masih cukup 

tinggi, dapat dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan di sekolah dasar 

Kecamatan Gandus Kota Palembang, Sumatera Selatan yang menunjukkan 

prevalensi infeksi STH pada siswa SDN 169 Kelurahan Gandus Kecamatan 

Gandus Kota Palembang adalah 6,8% dengan perbandingan laki-laki dan 

perempuan 1,3% : 5,5%.  Kelompok usia 7-8 tahun paling banyak terinfeksi 

(4,1%) (Handayani dkk., 2015) . 

Menurut Wibowo (2008), salah satu dampak kecacingan pada anak-anak 

yaitu dapat mengambat dalam mengikuti pelajaran, menurunnya daya 

konsentrasi, malas belajar dikarenakan anak akan merasa cepat lelah. Biasanya, 

anak-anak di usia sekolah yang terinfeksi dengan STH mengalami penurunan 

kesehatan fisik dan intelektual yang dikarenakan oleh malnutrisi, di mana 

cacing tersebut mengambil sari makanan yang penting bagi tubuh seperti 

protein, karbohidrat, dan zat besi (Lobato et al., 2012 dan Departemen 

Kesehatan RI, 2006). Cacingan secara kumulatif pada manusia dapat 

menimbulkan kehilangan zat gizi berupa karbohidrat dan protein serta 

kehilangan darah, sehingga dapat menurunkan produktivitas dalam beraktifitas 

dan berdampak pada prestasi belajar (Samarang, 2014). 

Pengambilan lokasi penelitian adalah di SDN 96 dan 97 Kecamatan 

Sebrang Ulu II Kota Palembang. Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan 

Palembang (2015), Kecamatan Sebrang Ulu II berada pada posisi ke empat 

terbawah mengenai kesanitasian lingkungan yang buruk dan berdasarkan 

obeservasi awal masih banyak ditemukan siswa yang kesehariannya tidak 

menggunakan alas kaki saat beraktivitas dan bermain di tanah. Menurut Lobo., 

T, (2016), Soil transmitted Helminths (STH) dalam penularannya memerlukan 

tanah sebagai media untuk perkembangan bentuk infektifnya.  
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Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan Infeksi Cacing Usus (Soil Transmitted Helminths) dengan Prestasi 

Belajar Pada Anak SDN 96 dan 97 Seberang Ulu II Kota Palembang. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 
 

Apakah terdapat hubungan antara Infeksi Soil Transmitted Helmints 

(STH) dengan prestasi belajar pada siswa SDN 96 dan 97 Seberang Ulu II, 

Kota Palembang ? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara kejadian Infeksi Cacing Usus (Soil 

Transmitted Helminths) dengan Prestasi Belajar Pada Anak SDN 96 dan 

97 Seberang Ulu II Kota Palembang ? 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian Infeksi Cacing Usus (Soil Transmitted 

Helminths) di SDN 96 dan 97 Seberang Ulu II Kota Palembang. 

2. Mengetahui hasil prestasi belajar pada siswa SDN 96 dan 97 Seberang 

Ulu II Kota Palembang yang mengalami infeksi Soil Transmitted 

Helminths (STH) 

3. Mengetahui hubungan kejadian Infeksi Cacing (Soil Transmitted 

Helminths) dengan prestasi belajar di SDN 96 dan 97 Seberang Ulu II 

Kota Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Aspek Teoritis/Akademis 

1. Memperluas wacana ilmu pengetahuan mengenai ilmu dalam 

penelitian laboratorium. 

2. Merupakan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan teori 

pembelajaran yang telah didapatkan. 

3. Melatih peneliti dalam melakukan interaksi terhadap masyarakat. 

4. Merupakan syarat untuk menyelesaikan pendidikan. 

 

1.4.2. Aspek Praktis 

1. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai infeksi STH agar dapat 

berperilaku lebih baik sehingga dapat menghindari terjadinya infeksi. 

2. Sebagai informasi bagi pemerintah setempat agar dapat melakukan 

tindakkan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif mengenai 

kejadian STH. 

3. Sebagai informasi bagi pihak swasta atau instansi kesehatan negeri 

lain agar dapat ikut terlibat dalam penanggulangan infeksi STH. 

4. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.   
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1.5. Keaslian Penelitian  

 Tabel 1.1 Daftar Keaslian Penelitian Sebelumnya 

Nama, 

tahun 

Judul Metode Hasil Perbedaan 

Handayani, 

dkk. (2014) 

Hubungan Infeksi Soil 

Transmitted 

Helminths (STH) 

dengan Prestasi 

Belajar pada Siswa 

SDN 169 di 

Kelurahan Gandus 

Kecamatan Gandus 

Kota Palembang 

Desain 

penelitian 

cross 

sectional  

Siswa terinfeksi 

(4,1%). Prestasi belajar 

yang didapat masih 

banyak siswa dengan 

prestasi belajar kurang 

yaitu 65,8% dengan 

perbandingan L: 39,8% 

dan P: 26,0%. 

Lokasi 

penelitian, 

waktu  

Hutabarat. 

(2013) 
Hubungan infeksi Soil 

Transmitted 

Helminths (STH) 

dengan Prestasi 

Belajar Anak Sekolah 

Dasar di SDN 060972 

Simalingkar, Medan.  

deskriptif-

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Siswa yang terinfeksi 

STH dan 5 orang 

(7,9%) anak dengan 

prestasi belajar kurang. 

Anak sekolah dasar 

dengan prestasi belajar 

kurang ditemukan 

paling banyak pada 

anak perempuan 

(60,0%), Hasil uji 

Fisher’s Exact 

mendapatkan p value = 

0,046 

(95% CI)) dengan OR = 

8,89. 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian. 

Cara 

perhitungan 

sampel. 

Renanti, 

dkk. (2015) 

Hubungan Infeksi Soil 

Transmitted Helminth 

dengan Status Gizi 

pada Murid SDN 29 

Purus Padang 

Desain 

penelitian 

cross 

sectional 

Siswa terinfeksi 

(51,3%) Status gizi 

berdasarkan BB/U 

sebagian besar (82,1%) 

memiliki gizi baik, 

berdasarkan TB/U 

sebagian besar (71,8%) 

memiliki tinggi normal 

dan berdasarkan 

BB/TB sebagian besar 

(91%) adalah normal. 

Kesimpulan penelitian 

ini ialah tidak terdapat 

hubungan secara 

statistik antara infeksi 

STH dengan status gizi 

(p>0,05). 

 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian,  
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